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Pendahuluan
Sekolah merupakan sebuah lemabaga formal bagi siswa untuk mengembangkan diri

serta mengembangkan keterampilannya. Pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat

berjalan dengan lancar apabila siswa memiliki persepsi yang baik terkait bimbingan

dan konseling yang ada di sekolah mereka. Menurut Robbins (Deriyanto dan Qorib,

2018) persepsi memiliki dua jenis, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif.

Sofyan Willian mengatakan satu diantara penyebab siswa enggan melakukan

bimbingan dan konseling adalah kelirunya persepsi yang dimiliki oleh siswa tentang

layanan bimbingan dan konseling, mereka menganggap bahwa guru bimbingan dan

konseling ini adalah polisi sekolah (Amalia dan Wahyumiani, 2022). Perlunya

membahas fenomena ini untuk mengetahui gambaran persepsi yang dimiliki oleh

siswa terkait layanan bimbingan dan konseling dan faktor yang membentuk persepsi

siswa terhadap layanan bimbingan dan konseling pada siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran persepsi siswa MAN 1 Pasuruan terhadap layanan bimbingan dan

konseling di sekolah.

2. Apa faktor yang membentuk persepsi siswa terhadap layanan bimbingan dan konseling yang

ada disekolahnya.
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Metode

Kuantitatif Deskriptif

Variabel

Persepsi siswa terhadap

layanan bimbingan dan

konseling

Metode

Siswa siswi MAN 1 Pasuruan

berjumlah 1100 Siswa

Populasi 

Sampel 

Proportionate stratifed

random, menggunakan 

rumus slovin degan margin 

error 5%.

Sampel berjumlah 293

Data

Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner 

skala likert dengen 4 

alternatif jawaban.

Teknik analisis data 

menggunakan bantuan SPSS 

16 for windows
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Pembahasan

Kotler dan Keller mengungkapkan

persepsi merupakan proses 

mengatur, memilih, serta

mengartikan informasi yang 

diterimanya sehingga menciptakan

gambaran gambaran dunia yang 

berarti (Tapas dan Desai, 2020). 

Baron dkk (Barus, 2020) pada

dasarnya persepsi ini merupakan

sebuah interelasi dari beberapa

komponen yang kemudian dapat

membentuk struktur persepsi individu

atara lain komponen kognitif, 

komponen afektif, komponen konatif

Layanan bimbingan konseling merupakan layanan

yang diberikan oleh fasilitator kepada individu untuk

memperoleh pemahaman diri serta mengarahkan

individu dalam rangka pemecahan masalah dalam

hidupnya.

Konselor sekolah merupakan

sumber yang berarti untuk

mendukung misi sekolah

dalam membantu siswa untuk

menjadi anggota masyarakat

yang sehat, bermanfaat, serta

berkontribusi (Holman dkk, 

2019).

Menurut Gibson dkk (Mujaddid dan

Ismanto, 2020) terdapat dua faktor

yang dapat mempengaruhi persepsi

individu yaitu faktor internal dan faktor

eksternal.
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Hasil
Katego

ri

Ketentuan

Norma

Skor

Sangat

Baik

( µ + 1,5 σ) < X > 117

Baik (µ + 0,5 σ) < X

≤ ( µ + 1,5 σ)

99 –

116

Biasa ( µ - 1,5 σ) < X

≤ ( µ + 0,5 σ)

81 – 98

Buruk ( µ - 1,5 σ) < X

≤ ( µ - 0,5 σ)

63 – 80

Sangat

Buruk

X ≤ (µ - 1,5 σ) < 62

Tabel Analisis Persepsi Siswa

Frequ

ency

Percent Valid 

Percent

Cumulat

ive 

Percent

Valid Sangat 

Baik
35 11.9 11.9 11.9

Baik 214 73.0 73.0 85.0

Biasa 41 14.0 14.0 99.0

Buruk 2 .7 .7 99.7

Sangat 

Buruk
1 .3 .3 100.0

Total 293 100.0 100.0

Rata-rata skor Kategori

4.21 – 5.00 Sangat Tinggi

3.41 – 4.20 Tinggi

2.61 – 3.40 Cukup

1.81 – 2.60 Rendah

1.00 – 1.80 Sangat Rendah

Komponen Jumlah Total Mean

Komponen Kognitif 856.43 2.92

Komponen Afektif 865.52 2.95

Komponen Konatif 830.25 2.83

1

2

3

4
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Temuan Penting Penelitian
Tabel 8. Analisis Faktor Internal 

N Mean Variance

item_3 293 3.04 Cukup

item_6 293 3.13 Cukup

item_10 293 3.24 Cukup

item_11 293 3.13 Cukup

item_12
293 3.47

Sangat Tinggi

item_16 293 2.94 Cukup

item_18 293 2.75 Cukup

item_20 293 2.48 Rendah

item_21 293 2.07 Rendah

item_22 293 2.40 Rendah

item_23 293 3.33 Tinggi

item_26 293 2.88 Cukup

item_28 293 3.00 Cukup

item_29 293 2.93 Cukup

item_30 293 3.23 Tinggi

item_31 293 3.25 Tinggi

item_33 293 3.16 Tinggi

item_35 293 2.12 Rendah

item_36 293 3.28 Tinggi

Valid N (listwise)
293

Table 9. Analisis Faktor 

Eksternal

N Mean Kategori

Item_1 293 3.18 Cukup

Item_2 293 2.51 Rendah

Item_4 293 3.00 Cukup

Item_5 293 2.95 Cukup

Item_7 293 3.10 Cukup

Item_8 293 3.16 Cukup

Item_9 293 3.12 Cukup

Item_13 293 3.08 Cukup

Item_14 293 2.19 Rendah

Item_15 293 3.14 Cukup

Item_17 293 3.09 Cukup

Item_19 293 2.88 Cukup

Item_24 293 2.39 Rendah

Item_25 293 3.09 Cukup

Item_27 293 2.98 Cukup

Item_32 293 2.48 Rendah

Item_34 293 3.12 Cukup

Valid N 

(listwise)
293

Rata-rata keseluruhan faktor 

internal sebesar 2.94, skor ini

masuk dalam kategori cukup.

Rata-rata keseluruhan faktor 

eksternal sebesar 2.9, skor ini

masuk dalam kategori cukup.

Wahid dkk (2020) persepsi

mencakup dua proses yang 

berjalan secara bersamaan

antara keterlibatan aspek-aspek

dunia luar dengan dunia di 

dalam diri individu.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

• Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi leteratur bagi peneliti selanjutnya 
yang relevan, mengenai topik persepsi yang dimiliki siswa sma pada bimbingan 
dan konseling sekolah.

• Hasil penelitian ini diharpkan bisa untuk memberikan masukan dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan dan memajukan dunia pendidikan khususnya 
untuk bimbingan dan konseling.

Manfaat Praktis

• Bagi Guru BK

Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan informasi kepada guru bimbingan dan 
konseling sebagai bahan pertimbangan dan sebagai masukan untuk perbaikan 
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sekolah.

• Bagi Siswa

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa siswa bisa memanfaatkan 
keberadaan guru BK dengan sebaik-baiknya.
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